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Abstrak

Tanaman ulin merupakan salah satu jenis tanaman endemik Indonesia berasal dari Kalimantan. Pohon
ulin banyak dimanfaatkan sebagai bahan bangunan yang dalam prosesnya menimbulkan limbah serbuk
penggergajian, serbuk kayu ulin ini belum banyak dimanfaatkan, sementara limbah serbuk kayu ulin ini
dapat dimanfaatkan sebagal pewarna alam yang kayu dan kulltnya bila dlrendam kedalam air dapat
menghasilkan warna C in_identik dengan tanaman tan juga menghasilkan
salah satu teknik perin kain khas Kalimantan
Selatan yang diprodu tangga. Hal ini yang
menjadi dasar dari pe sebagai pewarna alam
dalam pembuatan mo . Hal tersebut sejalan
dengan pernyataan Direktur Jendral Industri Kecil dan Menengah (IKM) Kementerian Perindustrian
Euis Saedah yang mengungkapkan bahwa pelaku industri kreatif harus dapat mengolah produk dengan
pewarna alami guna memajukan industri tekstil Khususnya didalam sektor fashion. Tujuan dari
penelitian ini untuk menghasilkan produk fash|Wr| pengaplikasian pewarna alam limbah serbuk
kayu ulin dengan teknik Sasirangan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui studi
literatur, observasi lapangan, wawancara dan eksperimen. Pengaplikasian limbah serbuk kayu ulin
sebagai pewarna alam dalam pembuatan kain Sasirangan menghasilkan produk fashion bergaya casual
minimalis yang diperu nggunaan sehari-hari. P i penelitian ini berupa
dress, outerwear, celan
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1. Pendahuluan
Indonesia memiliki banyak jenis tumbuhan endemik salah satunya adalah Pohon Ulin (Eusideroxylon
zwageri T &B) yang berasal dari Kalimantan. Hingga kini pohon ulin terus dimanfaatkan sebagai bahan
utama pembuatan produk bangunan seperti sirap, kusen, pintu, tiang, jembatan dan lain-lain. Tetapi dalam
proses produksinya tidak semua digunakan secara utuh masih ada limbah yang dihasilkan, seperti limbah
serbuk dan potongan kecil dari proses pengolahan kayu. (Haspiadi, 2007) mengatakan bahwa kayu ulin bila
direndam kedalam air akan menghasilkan warna merah kecoklatan, zat warna tersebut dihasilkan dari kulit
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kayu dan kayunya sendiri. Hal ini membuat limbah kayu ulin memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi
pewarna tekstil alami.

Pemanfaatan limbah kayu ulin sebagai pewarna alami tekstil ini telah dilakukan oleh Bapak Redho selaku
local champion kain Sasirangan dengan menggunakan berbagai pewarna alam di Banjarmasin. Produk yang
dihasilkan berfokus pada kain dan t-shirt. Kain Sasirangan merupakan kain khas daerah Kalimantan Selatan
yang diproduksi oleh masyarakat Banjar dalam skala industri rumah tangga. Pengaplikasian pewarna alam
terhadap kain Sasirangan belum banyak diterapkan oleh pengrajin di Kalimantan Selatan.

Industri yang dikembangkan Bapak Redho didukung oleh pernyataan Direktur Jendral Industri Kecil dan
Menengah (IKM) Kementrian Perindustrian Euis Saedah yang mengungkapkan bahwa pelaku industri
kreatif harus dapat mengolah produk dengan pewarna alami guna memajukan industri tekstil khususnya
didalam sektor fashion (Neraca, 2013). Lebih lanjut Euis mengakui pasar penggunaan pewarna alami saat ini
sangat tinggi yang membuat banyak Negara maju melihat sebagai pasar potensial yang akan berkembang
dikemudian hari. B arkan fakta tersebut penulis berkeyakinan bahwa K daan kayu ulin sebagai
jenis pohon asli Kal imantan Selatan apabila
keduanya dikombina Kalimantan.
Berdasarkan uraian sebagai pewarna alami
tekstil untuk diaplik hasilkan produk fashion
dengan beragam wa asil yang maksimal dan
dapat diterima oleh pasar.

2. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan memperoleh pengumpulan
data berupa studi literatur, wawancara, obserfasi dan eksperimen.
Studi Literatur, M i asi melalui jurnal maupu
sebagai acuan peneli 1 “Mengenal Kain Tr
Membuat Kan Sasir > yang berisi sejarah
pembuatan, dan Ju an Morfologi, Ekol
berisi data seputar k erjudul “Nilai-Nilai
makna simbolis dari an.

Wawancara, berdia iqi Hariadi selaku pe
sirap), dengan Bapal selaku local cham
alam di Banjarmasin yaravina selaku sal
Observasi, dilakuka
untuk mengetahui tek
kesedian limbah.
Eksperimen, bertujuan
ulin. Tahap ini berfokus pa
Pencelupan yang dilakukan me
kain berserat alami yang berbeda
simultan dan akhir. Juga untuk mendapat
kain dengan serat alami.

online ataupun offline
Selatan & Cara Mudah
motif, tahap dan proses
Konservasi Ulin” yang
sirangan” yang berisikan

gan kayu ulin (produksi
Menggunakan pewarna
HaloMasin.

n kayu ulin sebagai sirap
serta untuk mengetahui

kstraksi limbah serbuk kayu
asilkan dengan batuan mordan.
n dilakukan dengan beberapa jenis
g optimal menggunakan proses fiksasi
a warna dan motif yang dihasilkan pada jenis

3. Hasil dan pembahasan
Proses Pembuatan Ekstrak Limbah Serbuk Kayu Ulin
Mengolah limbah serbuk kayu ulin menjadi pewarna alam dengan proses ekstraksi dimana limbah serbuk
kayu ulin direbus di dalam air dengan perbandingan 1:10 (jika berat bahan yang di ekstrak 500gr maka air 5
liter) selama 1-2 jam, hingga air menjadi setengahnya.
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Gambar 1. (a) Proses ekstraksi
mber: Dokumentasi pribadi(20

Proses dilanjutkan dé lanjutkan dengan proses

penyaringan untuk

Gambar 3. (c) Hasil ekstraksi
Sumber: Dokumentasi pribadi (2021)

Eksperimen Awal

Dilakukannya ekperimen awal bertujuan untuk mengetahui hasil pewarnaan limbah serbuk kayu ulin
terhadap kain katun. Pada tahapan awal ini material yang digunakan ialah katun primisima. Proses fiksasi
yang dilakukan ialah fiksasi awal. Simultan dan akhir serta mordan yang digunakan ialah soda ash, cuka
dapur dan tunjung. Metode pencelupan yang dilakukan ialah pencelupan dingin dengan durasi waktu
pencelupan pada pewarna alam selama 30 menit dalam satu kali pencelupan. Pada rangkaian proses ini hasil
yang di dapat ialah warna yang paling pekat dihasilkan pada pencelupan dengan mordan soda ash,
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sedangkan pada pencelupan dengan mordan asam cuka didapat hasil yang kurang stabil. Proses dilanjutkan
pada eksperimen lanjutan dengan material yang digunakan ialah kain katun 100% dan kain katun rami.

Eksperimen Lanjutan
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Table 1. (a) Digitalisasi pengembangan motif

No

Motif inspirasi

Gigi Haruan

Hi

Motif yang digunake
Yang memiliki maki
bermakna bungas ata

pemikiran yang tajam ata

Pengembangan Keterangan

Dari segi bentuk tidak ada
perubahan signifikan,
hanya menggandakan

motif dengan jarak puncak

angkan  bentuk
g semula jajar
enjadi persegi,
an  membesarkan titik
pada pusat motif. Juga
membuat alternatif motif

yang penuh tanpa titik

embangan dari motif uan dan Hiris Gagatas.

ajam dan Hiris Gagatas

ta cantik yang memiliki

a alam.

No Analisis

1 arna yang dihasilkan hitam
pekat ke abu-abu.

Jejak jelujur terlihat dengan
jelas.
Setelah fiksasi warna tidak
luntur.

2 Soda ash 10 gr - Warna yang dihasilkan coklat
tua dengan sedikit warna merah
muda.

- Jejak jelujur terlihat dengan
jelas.
- Warnatidak luntur.
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Asam cuka 10 ml - Warna yang dihasilkan coklat

- Jejak jelujur terlihat cukup
jelas.

- Warna tidak luntur.

Sumber : Data Pribadi (2021)
Warna yang dihasilkan disetiap pencelupan ke 3 ini pekat, jejak jelujur paling jelas terlihat pada pencelupan

dangan mordan tunjung.

pan kain katun ramipada

No
1
warna tidak luntur

2 Soda ash 10 gr - warna yang dihasilkan coklat
ihat cukup jelas
ur

3 silkan coklat
ihat cukup jelas
ur.

Warna yang dihasilkan disetiap pencelu 1 pada pencelupan dengan asam cuka warna

terkesan pudar, jejak jelujur paling jelas terlihat pada pencelupan dangan mordan tunjung.

Eksperimen Terpilih
Eksplorasi terpilih merupakan tahap akhir yang meliputi pemilihan hasil eksplorasi yang akan diterapkan

pada produk akhir berdasarkan hasil ekplorasi yang telah dilakukan. Berikut alasan yang mendasari

terpilihnya hasil eksplorasi.

e Mordan yang dipilih adalah mordan akhir karena menghasilkan warna yang kuat dan tidak luntur.

e Mordan yang digunakan ialah tunjung untuk menghasilkan warna hitam, asam cuka untuk
menghasilkan warna coklat, soda ash untuk menghasilkan warna merah muda dan coklat kemerah

muda.
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e Pencelupan ke dua dan ke 3 dipilih karena menghasilkan warna yang pekat.
Table 4. (d) Eksplorasi terpilih.

No Hasil Waktu dan mordan Analisis
1 Mordan tunjung pada |- Kain katun rami
pencelupan ke 3 - warna yang dihasilkan hitam
pekat

- jejak jelujur terlihat dengan
jelas

warna tidak luntur

2
erlihat cukup
jelas.
- Warna tidak luntur.
3 Mordan soda ash - Kain katun 100 %
pencelupan ke 2 hasilkan ungu
4 prdan asam cuka

dak terlihat

Konsep Perancangan
konsep perancangan pada penelitian ini yaitu untuk memanfaatkan limbah serbuk kayu ulin sebagai pewarna
alam kain sasirangan sebagai produk fashion. Perancangan karya ini berfokus pada hasil eksperimen yang
telah dilakukan dari material hingga motif yang digunakan. Produk akhir dari penelitian ini berupa busana
ready to wear deluxe bergaya casual minimalis yang diperuntukan untuk penggunaan sehari-hari. Material
yang digunakan berupa kain katun 100% dan katun rami. Produk akhir dari penelitian ini berupa dress,
outerwear, celana baggy, scraf, dan bucket bag.
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Imageboard

Target market
Jenis Kelamin

Usia .

Pekerjaan : Mahasiswi, pekerja bi

Tempat Tinggal : Bandung dan Jabodetabek

Kelas ekonomi : menengah ke atas

Gaya berbusana : kasual

Fashion item eater, blouse, t-shirt, celana ajama pants, baggy

pants, classic pants, t ach shoe, hat, jam.

Lifestyleboard

Gambar 5. (e) lifestyleboard
Sumber: data pribadi (2021)

Sketsa Produk

Setelah melakukan perancangan konsep, maka pembuatan sketsa produk fashion dengan gaya casual
minimalis yang akan direalisasikan adalah sebagai berikut:
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o

Gambar 6. (f)?Desain busana
Sumber: Data pribadi (2021)

Gambar 8. (h) Desain tas
Sumber: Data pribadi (2021)
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Produk Akhir

bar 9. (i) Visug




ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.8, No.6 Desember 2021 | Page 3668

10. (j) Outerwear da
er: Dokumentasi pri

Gambar 11. (k) Visualisasi scarf
Sumber: Dokumentasi pribadi (2021)
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4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,Yg¥aka dapat disimpulkan bahwa limbah serbuk kayu ulin
dapat dimanfaatkan menjadi pewarna alami tekstil dalam pembuatan kain sasirangan dengan diolah
menggunakan teknik pencelupan dingin. Untuk mendapatkan hasil warna yang pekat ditambahkan soda ash
sebanyak 20 gram di_dalam 500 gram serbuk kayu ulin dengan 5 liter air dan campuran ini sudah disiapkan
24 jam sebelum pro kan. Dari proses ekstr arna turunan merah ke
coklat dan hitam d yang bersih dan proses
pencelupan menjadi | dalam hal ini penulis
menggunakan bubu rna alam limbah serbuk
kayu ulin yang dia sasiranga. Warna yang
dihasilkan pada pen t, dan coklat tua. Motif
Sasirangan yang di as yang dikembangkan
menjadi lebih moder dibuat lebih rapat serta
disusun secara berul gga dapat menghasilkan
motif yang bervariasi! gga membutuhkan waktu
yang lama untuk menj if berupa busana ready to
wear duluxe yang eks malis yang memiliki garis
potongan sederhana, gay. ari-hari dari target market.
Sehingga penulis memutus ear, celana baggy serta untuk
mendukung style tersebut penuli

yang telah dilakukan
uah material kain t
ah muda, merah mu
tradisional gigi ha
yang digunakan ial
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